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Abstract

The huge amount of rice straw as by-product of rice production system and the potential use
of it as raw material of compost production for organic rice cultivation was the background
of this research. Here, rice straw was concerned as raw material to produce compost instead
of as waste from rice cultivation. The objectives of the research were to implement the
concept of “Zero waste production management” in agriculture by composting rice straw
generated from an experimental field; to develop an input-output (waste-compost) mass
balance in organic rice cultivation system; and, to apply the resulted compost on the rice
field. Materials necessary for the research covered an experimental organic rice field located
in Bogor Municipalityrice seed, rice straw and goat maauf he rice field obtained ganic
fertilizer meely from compost without any synthetictilezer. The poduced rice straw and

goat manure were composted by natural static pile method. The result of the research
indicated that waste-compost mass balance based on one hectare rice field showed that the
produced straw was + 14.1 ton and thesulted compost wasarmnd 1.3 ton. It is mezly 7

ton from the produced compost necessary to apply in one hectare of rice field according to
The Ministry of Agriculture recommendation. It can be concluded that if the entire rice
straw produced from one hectare of rice field was composted, then the rice field could be
compost self sufficient and even the rest of 4.3 ton could be utilized for other purposes.

Keywords compost, aganic rice, rice strawzeo waste poduction management

1. Pendahuluan yang sangat mudah ditemui dari sisa kegiatan
Studi yang telah dilakukan yang terkait erabudidaya padi. Jumlahnya sangat melimpah
dengan tema penelitian ini antara lain adalafMahmoudet al, 2009), karena jerami merupakan
pengaruh kompos berbahan dasar jerami terhadlpmponen terbesar biomas tanaman padi. Selain
sifat-sifat mikrobiologis tanah dan hasil panen padnenimbulkan masalah lingkungan (Gostl, 2009;
(Goyal et al, 2009) serta studi pengaruh kompos$erezt al, 2009) dan sosial (Rasheidal., 2010) di
berbahan dasar jerami dan limbah lumpur terhadaatu pihak, limbah pertanian juga menyimpan peluang
sistem tanah-tanaman (Peetal, 2009). Hal yang pemanfaatan yang potensial. Masalah yang dihadapi
belum dikaji dan akan dilakukan dalam penelitian indlari pemanfaatan jerami antara lain adalah perbedaan
adalah implementasi konsep “Zero waste producticemtara lokasi keberadaan jerami dan lokasi calon
management” dalam bidang pertanian dimana limbgiengguna atau pemanfaatannya, yaitu kegiatan lain
pertanian menjadi input bagi kegiatan produksili luar sawah penghasil jerami. Dalam penelitian ini
pertanian melalui proses pengomposan denggrami menjadi bahan utama pembuatan kompos
melibatkan perhitungan neraca massa input-outpyang kelak diumpankan kembali sebagai sumber hara
(limbah-kompos). tanaman padi dalam musim tanam berikutnya. Dengan
Jerami merupakan contoh limbah pertaniademikian akan terbentuk sebuah kegiatan yang
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meyerupai sebuah siklus dan sekaligus merupakan Metode Penelitian
implementasi dari konsep “Zero waste production  Tahapan kegiatan penelitian disajikan dalam
management” dalam bidang pertanian. Gambar 1. Pengolahan jerami menjadi kompos
Dalam budidaya padi organik, input asal unsudimaksudkan sebagai langkah penyediaan hara
hara tanaman akan menentukan predikat budidagawah dalam sistem budidaya padi organik dimana
tersebut, yaitu termasuk atau tidak termasukahan dasar pengomposan berasal dari petak sawah
golongan organik. Budidaya padi organik dicirikardalam sistem. Dengan cara ini akan terbentuk putaran
oleh tidak digunakannya pestisida dan tidak adanyartutup (closed loopaliran massa bahan organik
input unsur hara yang berupa pupuk kimia buatastalam rangka mengeliminasi terbentuknya limbah
atau pupuk sintetis. Budidaya padi organik lazinyang tidak bermanfaat sebagai implementasi konsep
menggunakan input pupuk organik yang biasany@ero waste production management” dalam bidang
berupa kompos. Di lain pihak, budidaya padi akapertanian. Pengomposan dilakukan dengan metode
menghasilkan jerami yang dipandang sebagai limb&dMNatural static pile compostirigdimana semua
pertanian dalam jumlah relatif besBila produksi bahan tercampur ditumpuk dan proses biodegradasi
padi sebesar 5 ton:hamaka diperkirakan jumlah berlangsung secara alamiah (natural) dalam
jerami yang dihasilkan adalah 1,5 kali jumlah produkgumpukan tersebut. Penggunaan kotoran kambing
padi, yaitu sebesar 7,5 tomh®alam penelitian ini dimaksudkan sebagai upaya stabilisasi bahan
potensi limbah yang besar tersebut dimanfaatkarganik dan sekaligus guna membunuh bakteri
sebagai input bahan organik bagi lahan budidayzatogen dan benih gulma (Szaatal., 2007) yang
padi organik melalui proses pengomposan. Dengaderkandung di dalamnya&nalisis mutu kompos
demikian diharapkan akan terbentuk formulasi neracidasarkan pada standar kualitas kompos nasional
massa limbah-kompos (input-output) dalam sisteiyang ada, yaitu SNI 19-7030-2004 tentang Spesifikasi
budidaya padi secara organik. Tujuan dari penelitiddompos dari Sampah Organik Domestik (Badan
ini adalah sebagai berikut: Standardisasi Nasional, 2004). Parameter uji kualitas
a. Mengimplementasikan konsep “Zero waste&kompos meliputi C-organik, N total, C/N ratio®
production management” dalam bidang,O, Co, Zn, Ca, Mg, Fe dan Mn.
pertanian dengan mengolah jerami dari sawah Penyusunan neraca massa dilakukan dengan
percobaan budidaya padi organik menjadinenghitung produktifitas lahan berupa produksi
kompos. gabah kering panen (GKP) per hekpaoduksi limbah
b. Menyusun neraca massa input-output (limbahjerami) setiap satuan luas lahan serta analisis input
kompos) dalam sistem budidaya padi organiklan output proses budidaya dari sistem budidaya
dalam konsep “Zero waste productionpadi organik. Implementasi konsep “Zero waste
management”. production management” dalam bidang pertanian
c. Mengaplikasikan kompos yang dihasilkan paddilakukan dengan aplikasi kompos yang dihasilkan
sawah dalam sistem budidaya padi organik. pada petak sawah padi organik dimana jerami

» Penanaman padi . Persiapan sistem . Proses
organik pengomposan pengomposan

)
Neraca massa .
. - Analisis mutu
soesai | 4 | awalimion | 4| oo
_ o \_—J

Gambar 1. Bagan alir kegiatan penelitian
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tersebut berasal. Kompos jerami diaplikasikan deng&  Hasil dan Pembahasan

cara menebarkannya secara manual diatas hamparan Proses pengomposan jerami telah berlangsung
lahan sawah yang telah diolah (bajak, garu dastengan normal di dalam tumpukan bahaarfibar
perataan) hingga menjadi sawah siap tanam. Komp®&gsdimana perubahan suhu tumpukan bahan bermula
diaplikasikan dengan dosis sesuai dengagari suhu normal dan kemudian diikuti dengan
rekomendasi Kementerian Pertanian, yaitu sebesak&naikan dan penurunan suhu secara bertahap.
ton.ha'. Sehari setelah penebaran kompos dilakukd®erubahan suhu tumpukan bahan kompos ini
penanaman benih padi organik. disajikan dalamGambar 3. Pada awal mulainya

—
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Gambar 2. Tumpukan bahan dasar kompos dalam proses pengomposan
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Gambar 3. Grafik perubahan suhu material selama proses pengomposan
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proses pengomposan suhu tumpukan mendek&t8 minggu (Ehobanogloust al, 1993) setelah itu
35°C. Suhu tumpukan bahan kompos yang lebimtuk menjamin berlangsungnya proses stabilisasi
tinggi dibandingkan suhu udara disebabkan olebecara sempurna.
aktifitas mikroba di dalam kotoran kambing yang  Pola perubahan suhu seperti ini merupakan
masih berlangsung (proses stabilisasi) karersebuah fenomena yang lazim terjadi selama proses
kotoran kambing yang digunakan masih relatif segadsiodegradasi bahan organik asal menjadi kompos
Implikasinya, kondisi jerami yang masih relatif segayang stabil dan matang (matured). Perubahan suhu
mulai mengalami pelayuan dengan mengeluarkan udpmulai dari suhu normal akibat aktifitas bakteri
air, penurunan massa dan volume, serta berubatesofilik yang segera menyebabkan suhu tumpukan
warna dari kuning kehijauan menjadi kecoklatan. bahan kompos meningkat dengan cepat dimana
Suhu kemudian naik hingga 50°C dalam waktbiodegradasi kemudian diambil alih oleh bakteri
sekitar dua minggu. Kenaikan suhu terjadi karen@rmofilik (Amir et al, 2008). Suhu merupakan
aktifitas mikroba pendegradasi bahan organik diman@arameter penting untuk menilai kematangan kompos
salah satu hasil proses degradasi adalah energi pafftm et al, 2009), selain parameter kadar air dan kadar
(Ahnetal, 2009). Setelah itu, suhu menurun kembalbksigen. Fenomena perubahan suhu seperti pola ini
hingga sekitar 32 °C. Penurunan suhu secajaga berlangsung pada proses pengomposan jerami
bertahap ini berlangsung dalam waktu sekitar duditambah feses sapi (et al, 2008), serbuk gergaji
(2) bulan. Pola perubahan suhu demikian ini terjadian feses babi (Tiquit al, 1996).
juga pada proses pengomposan kotoran babi yang Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dicampur dengan lumpur (sludge) sisa pengolahgengomposan jerami telah berlangsung dengan baik
limbah (Tiquia andlam, 2000). Penurunan suhu yanglalam waktu yang tergolong normal dan hasil
terjadi mulai hari ke-16 hingga akhir proseskompos dengan kualitas sesuai harapan. Hasil
pengomposan disebabkan oleh mulai menurunnyenalisis laboratoriumTabel 1) terhadap sampel
persediaan material organik yang dapat terdegrad&simpos memberi indikasi bahwa kualitas kompos
secara biologis (biodegradable organic materialggrami dengan tambahan bahan berupa kotoran
dalam tumpukan bahan kompos tersebut. Tumpuk&ambing telah memenuhi persyaratan seperti
bahan kompos kemudian memerlukan waktu selanditetapkan dalam SNI 19-7030-2004, kecuali parameter

Tabel 1 Hasil analisis laboratorium kualitas kompos

Parameter Satuan Hasil uji kompos Sandar SNI*
Temperatur °C 27 Suhu air tanah
Warna - Kehitaman Kehitaman
Bau - Berbau tanah Berbau tanah
Ukuran partikel mm Lolos ayakan 0,55 0,55-25
Unsur makro

Nitrogen (N) % 045 >04

C-organik % 6,3 9,8-32

PO, % 0,49 >0,1

C/N Ratio - 14 10-20

K,O % 0,88 >0,2
Unsur mikro

Cobal (Co) mg.kg* 2 <34

Seng (Zn) mg.kg* 151 <500
Unsur lain

Calsium (Ca) % 161 <255

Magnesium (Mg) % 0,33 <0,6

Besi (Fe) % 0,68 <2,00

Mangan (Mn) % 0,0423 <01

* Standar = SNI 19-7030-2004
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C-organik yang bernilai terlalu rendah. Hasil analisiputaran (loop) dimana limbah dari sebuah “proses”
ini menunjukkan bahwa kompos jerami bisayang berupa kegiatan budidaya padi diolah dengan
dimanfaatkan untuk berbagai keperluarcarapengomposan. Hasil dari pengomposan berupa
pengkondisian tanah termasuk untuk budidaya pakibmpos siap pakai dan diumpankan kembali kedalam
organik di sawah dengan dosis sesuai rekomendg&tak sawah dimana jerami berasal.
Kementerian Pertanian. Dengan demikian, aplikasi Neraca massa limbah-kompos dalam konteks
kompos pada tanah atau sawah diharapkan akan hisanuju “Zero waste production management” dalam
meningkatkan kualitas tanah sebagai media tanasistem budidaya padigenik disajikan dalariiabel
Hal ini senada dengan hasil penelitian @asal. 2 dan Gambar 5. Dalam neraca massa ini terlihat
(2010) dimana kompos yang dibuat dari jerami padiahwa produksi gabah kering panen (GKP) rata-rata
dan diperkaya dengan kotoran hewan (organitari petak sawah percobaan adalah 5,7 toh.ha
manure) akan dapat mendukung produksi pangaedangkan produksijeraminya 14,1 tort.ll&rami
organik di India. yang diperoleh tersebut kemudian dikomposkan
Hasil penelitian tentang pengomposan bahasengan bahan tambahan kotoran hewan (kotoran
organik telah ditunjukkan oleh beberapa peneliti laikambing) dengan proporsi berat yang sama dan hasil
sebelumnya. Pengomposan menjadi strategi yamaghirnya akan setara dengan 11,3 tond.Hai
berharga untuk mendaur ulang berbagai limbamengandung arti bahwa jerami dari setiap hektar
organik, memungkinkan pemulihan tanah yangawah akan menghasilkan kompos sebanyak 11, 3
terdegradasi dan pengelolaan lahan pertanidan.
perke!anjutan (Cayuekst al, 2009). Pengomposan 'f;abel 2 Tabulasi neraca massa limbah-kompos per
jerami telah dilakukan dengan mencampur pupu hektar sawah
kandang (Let al, 2008); limbah lumpur susu (Perez
et al, 2009); ampas sisa perasan bupbnf{acé
dengan kotoran kelinci (Canet al, 2008); okara
dengan rock fosfat dan kotoran kerbau (Ragtad

al., 2010). .
' . . . P k h 57 ton.hat
Hasil yang diperoleh dari pendekatan “Zerqa:ggﬂk;iljg?;rii 141 tgz th

waste production management” dalam bidanRadarairrata-ratajerami 307 %
pertanian berupa aplikasi kompos berbasis jera '

Neraca massa per hektar  Kuantitas Satuan
sawah

. . k h k 141 t
ditambah kotoran kambing pada petak saw at)hua:n it:r;a:)rl)sewan untu on
organik. Pendekatan “Zero waste productionEfisiensi proses pengomposaro,0 %
management dls:':ul.kan secara skematis dala@erat kompos hasil 113 ton.ha
Gambar 4. Skema ini pada intinya berupa Sebualﬁ)osis aplikasi kompos 70 ton.hat

(Rekomendasi Kementan)
Sisa produksi kompos 43 ton.hat
Jerami Limbah (bagi peruntukan lain)

Aplikasi pupuk organik yang berasal dari jerami
pada tanaman padi telah dikemukakan sebelumnya
olehArafah dan Sirappa (2003) dimana hasil yang

, diperoleh pada tahun pertama tidak berbeda nyata.
Budidaya Proses Hasil penelitian lain tentang pupuk organik berbasis
padi organik kompos

jerami adalah temuan Hardiatmi (2006) dimana
pemberian jerami dalam bentuk kompos pada

\ tanaman padi memberikan hasil terbaik serapan N
Hara dan K dibandingkan bila diberikan dalam bentuk
brangkasan kering maupun dalam bentuk abu. Hasil

Gambar 4. Siklus tertutup (closed loop) aliran  ini seiring dengan penelitian yang dilakukan oleh
massa dalam sistem budidaya padi organik Igbal (2008) dimana pupuk organik berupa kompos

tanaman
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[Jerami + kotoran kanbing]

14,1ton.ha!
Bahan baku Proses Kompos siap
kompos pengomposan pakai
= Cacah jerami = 2-3 bulan = Output proses
= Pencampuran = Konvensional = Inputbudidaya
homogen atau aerasi padi organik
11,3 ton
kompos
7 ton 4 3 ton
- sawah - sisa

Gambar 5. Skema neraca massa limbah-kompos dalam budidaya padi organik.

jerami dan pupuk kandang dapat meningkatkamemberi petunjuk bahwa budidaya padi di sawah
serapan hara N, kandungan klorofil a dan klorofil btidak dapat dipandang sebagai penghasil limbah
Hasil lain adalah pembuatan kompos jerami dengdjerami) saja, melainkan juga berfungsi sebagai salah
menggunakan mikroba perombak bahan organ#atu sumber bahan kompos yang sangat bermanfaat
(dekomposer) yang dikemukakan oleh Nuraini (2009)agi kegiatan budidaya pertanian secara umum.
dimana pembuatan kompos hanya berlangsung

selama dua minggu sehingga kompos dapat langsuhg Simpulan

ditebarkan ke lahan sawah dan diaduk bersamaan Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai
dengan pengolahan tanah. berikut:

Sesuai dengan rekomendasi Kementeriam. Pendekatan “zero waste production
Pertanian, dosis kompos yang diaplikasikan pada management” telah diimplementasikan dengan
sawah organik adalah 7 ton’teedangkan sisanya, memanfaatkan jerami sebagai bahan dasar untuk
yaitu 4,3 ton.h#& bisa dimanfaatkan bagi peruntukan memproduksi kompos.
lain. Hasil penelitian ini memberi indikasi bahwa bilab. Kompos berbasis jerami yang dihasilkan telah
semua jerami yang dihasilkan dari satu hektar sawah diaplikasikan di sawah untuk memperkaya hara
padi organik diolah menjadi kompos, maka sawah sawah dalam sistem budidaya padi organik.
tersebut bisa mencukupi kebutuhan komposnya Neraca massa limbah-kompos dalam konteks
yang berasal dari jerami yang dihasilkannya dan menuju “Zero waste production management”
bahkan masih tersisa sejumlah 4,3 ton kompos yang dalam sistem budidaya padi organik telah
bisa dipakai untuk kebutuhan lain. Ditinjau dari aspek  tersusun dengan hasil jerami 14,1 ton.tdan
bangkitan limbah, hasil dari percobaan ini juga  hasil kompos berbasis jerami sebesar 11,3 ton.
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